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“Untuk adikku Doni dan seluruh penyandang autisme di dunia,
Aku menyayangi kalian!”.
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Prakata

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan
kasih dan penyertaan-Nya sehingga buku cerita bergambar "Adikku yang
Istimewa” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini lahir dari kepedulian
dan keinginan untuk turut meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan
empati remaja terhadap anak-anak dengan autisme.

Autisme masih sering disalahpahami dan distigmatisasi, baik di lingkungan
sekolah, masyarakat, maupun bahkan dalam keluarga. Padahal, anak dengan
autisme memiliki potensi, keunikan, dan cara berinteraksi yang khas, yang
jika dipahami dengan benar, justru bisa menjadi sumber pembelajaran bagi
kita semua.

Melalui tokoh Ria dan adiknya Doni, penulis ingin menghadirkan kisah yang
dekat, hangat, dan menyentuh hati, agar pembaca—khususnya remaja—bisa
mengenali bahwa perbedaan bukanlah kekurangan, melainkan bagian dari
keberagaman yang patut dihargai.

Kami berharap, buku ini tidak hanya menjadi bahan bacaan, tetapi juga
menjadi pemantik dialog, refleksi, dan aksi nyata untuk menciptakan
lingkungan yang lebih inklusif, ramah, dan penuh kasih bagi anak-anak

istimewa di sekitar kita.

Selamat membaca, semoga kisah ini memberi makna.

Rahina Nugrahani
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Dulu, aku sering bertanya dalam hati:
“Kenapa adikku Doni begitu berbeda?”

Aku pernah bingung. Bahkan, sempat merasa
kesal.

Tapi semakin aku mengenalnya, semakin aku
mengerti:

Ia bukan aneh, ia hanya melihat dunia
dengan cara yang istimewa.

Inilah kisah kami.
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Di sebuah taman yang indah, Ria duduk di atas
rumput hijau beralaskan kain bersama dengan
sahabatnya, Nisa, dan Moni.

Mereka sedang
bercakap-cakap dan
tertawa riang,
menikmati hangatnya
matahari di taman
yang asri.
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Tidak lama kemudian, Ria membuka gawai-nya dan menunjukkan foto 51
keluarganya kepada Moni dan Nisa.

"Bolehkah aku bercerita kepada kalian
tentang adikku Doni?,




“Ini adalah foto keluargaku ketika Doni masih bayi kecil,” ujar Ria.



"Saat Doni lahir, aku merasa sangat

bahagia,

Sudah lama aku menantikan punya
seorang adik seperti teman-teman yang
lain. Aku pikir kehadirannya adalah hadiah

istimewa dari Allah untukku,” ujar Ria.






“Tapi ketika Doni menginjak usia dua tahun, aku dan orang tuaku melihat
ada hal yang berbeda darinya. Dia tidak pernah menatapku setiap kali aku
mengajaknya berbicara atau bermain,” ujar Ria.




Awalnya aku pun berpikir begitu,
Moni. Tapi ada hal-hal lain yang
membuatku dan orangtuaku
“Bukankah itu hal yang bertanya-tanya,” jawab ria.
normal, karena dia masih

kecil?” tanya moni.
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Terutama tentang T@€SpPONS Doni Yang sangat rendah

setiap kali berinteraksi dengan orang-orang di sekelilingnya.
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“Ada juga masa-masa saat Doni

tiba-tiba marah tanpa sebab,

melemparkan benda-benda
yang ada di dekatnya,

atau  memukul kepalanya

berulang Kali,
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Hal itu membuat aku dan orang tuaku jadi
bingung dan sedih,” ujar Ria.
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Ria kemudian melanjutkan cerita tentang suatu hari dimana
orangtuanya membawa Doni ke dokter spesialis anak.

Lalu dokter mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang
tua Ria.
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Kemudian melakukan skrining pada

Doni dengan cara mengajaknya

|
berbicara atau bermain. ' \ /







Setelah beberapa waktu melakukan skrining, dokter kemudian
menyampaikan hasil diagnosa kepada orang tua Ria.

Saat itulah pertama kalinya keluarga Ria mengetahui bahwa Doni
didiagnosa dengan gangguan spektrum autisme.
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“Autisme? Aku baru kali ini

mendengar kata itu. Apakah

itu sebuah penyakit serius?”
tanya Nisa.

“Dokter mengatakan autisme adalah
gangguan perilaku akibat kelainan
perkembangan saraf otak. Tidak
tepat menyebut autisme sebagai
penyakit karena autisme adalah
kondisi saat otak bekerja dengan
cara yang berbeda dari orang lain,”
jawab Ria.




Seperti respon
Doni yang sensitif
terhadap suara
keras.







Hingga melakukan gerakan melompat atau berlari

secara berulang.
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“Dari artikel yang kubaca, penanganan autisme sejak dini dapat
meningkatkan peluang untuk menjalani kehidupan yang lebih

berkualitas.




Kami sekeluarga beruntung karena mengetahui Doni mengidap autisme di

usianya yang masih sangat dini. Sehingga Ayah dan Ibu bisa
mengupayakan terapi yang tepat sesuai anjuran dokter agar dia bisa

berkembang dengan baik,” ujar Ria.
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Apakah Doni sekarang masih sulit berinteraksi
dengan orang-orang di sekitarnya?” tanya Moni.



“Setelah mengikuti terapi, Doni menunjukkan
perkembangan,

Dia sudah mau
menatapku ketika aku
ajak berbicara,

Pengucapan kata-katanya
juga sudah bertambah
banyak,” ujar Ria.



"Apakah dia masih suka melempar barang
atau memukul?” tanya Nisa.
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IFF il "Masih, kami sekeluarga harus banyak belajar untuk
membantunya mengatur emosi Doni yang masih naik turun,” ujar
Ria.




“Tapi sekarang Doni sudah bisa

diberitahu untuk tidak melakukan hal-
hal yang membahayakan dirinya atau
orang lain.”"

“Pasti tidak mudah
menghadapi Doni ketika
sedang tantrum, ya?”



“Betul, Aku harus belajar banyak dari Ibuku.
Ketika Doni tiba-tiba tantrum,

Ibu selalu sabar untuk
mendampingi dan
menenangkannya,” ujar Ria.




“Ibuku banyak belajar dari internet dan bergabung dengan
komunitas agar bisa melakukan terapi di rumah,




Setiap aktivitas yang dilakukan
Ibuku bersama Doni adalah cara
ibuku untuk melatih dan
mengajarkan Doni agar bisa
berinteraksi lebih baik,” ujar Ria.



mu luar biasa ya, Ria.” ujar
‘Moni kagum.

“Iya..” Ria mengangguk
sambil ftersenyum.



Ria menyadari bahwa dia juga bisa membantu adiknya. Ibu dan Ayah meminta
Ria untuk turut mengajarinya kosakata baru dan melakukan berbagai aktivitas
yang melatih konsentrasi Doni.

Mereka juga berlatih bersama untuk mengatur emosi dan perasaan
Doni yang sering berubah-ubah.
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“Aku tahu tidak akan mudah, tetapi aku akan belajar
dari Ibu dan Ayah untuk tidak menyerah,

Setiap langkah kecil yang
dicapai Doni adalah
kemajuan yang luar biasa

bagi kami,” ujar Ria.



“Kamu harus tahu kalau kamu juga sama

hebatnya dengan orang tuamu, Ria,” ujar Moni.
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ujar Moni.

"

“Kamu harus tahu kalau kamu juga sama
hebatnya dengan orang tuamu, Ria,



















